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LITERATURE REVIEW: PERBANDINGAN HASIL
PEMERIKSAAN HEMOGLOBIN MENGGUNAKAN
ALAT Point of Care Testing (POCT) DAN ALAT
HEMATOLOGY ANALYZER PADA
PENDERITA ANEMIA

Zifa Ayu Andini!, Astika Nur Rohmah?
ABSTRAK

Anemia merupakan salah satu penyakit kesehatan di masyarakat, yang sering
ditemukan di seluruh dunia maupun di negara berkembang, salah satunya di negara
Indonesia. Anemia dapat ditandai dengan berkurangnya sek.darah merah dan
hemoglobin dalam tubuh. Untuk mengetahui Perbandifgan hasil pemeriksaan
hemoglobin menggunakan alat Point Of Care Testiflg (POCT) dan,alat hematology
analyzer pada penderita anemia. )

Penelitian ini bersifat deskriftifekUalitatif.- Pendekatan meaé@unakan PICO
dengan mencari kata kunci yang sesuakhdengan jueul peng\liqiaﬁé Alat yang digunakan
pada pemeriksaan_-hemoglobin ‘pada pendérita anemia Vai aalat Point Of Care
Testing (POCH) dan alat Hematology. ana|yze[.cBe‘naifi@neiﬁi dilakukan dengan cara
mengumpulan, hasil “pemeriksaan dari- Qeﬁéga’ %k\jp'%al yang digunakan sebagai
acuan, kemudian Hasi pemeriksaanv\d}bandl"ﬁg&aﬁ'menggunakan alat POCT dan
hematology an=lyzer.

Pemeriksaan hismoglobin dari beberapa jurnal yang didapatkan menggunakan
alat POCT iebih . tinggl dibandingkan menggunakan hematology analyzer.
Pemeriksaan ‘femoglobin-pada penderita anemia menggunakan alat Point of Care
Testing (POCT) “dan alat hematology analyzer tidak memiliki perbedaan yang
signifikan untuk pemeriksaan kadar hemoglobin. Alat yang direkomendasikan untuk
pemeriksaan awal anemia khususnya yaitu menggunakan alat Point of Care Testing
(POCT).

Kata kunci : Anemia, Hemoglobin, POCT, dan Hematology analyzer.
Kepustakaan : 11 artikel jurnal (2011-2022)
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ALITERATUREREVIEW:COMPARISONOFHEMOGLOBIN
EXAMINATIONRESULTSUSINGPOINTOFCARETESTING
(POCT)ANDHEMATOLOGYANALYZERTOOLS
INANEMIAPATIENTS

Zifa Ayu Andinit, Astika Nur Rohmah?
ABSTRACT

Anemia is one of the health diseases in the community, which is often found
throughout the world and in developing countries, one of which is in Indonesia.
Anemia can be characterized by reduced red blood cells and hemoglobin in the body.
The purpose of the study was to compare the results of hemeglobin examination
using a Point Of Care Testing (POCT) and a hematolegy énalyze’r in patients with
anemia. ;

This research applied descriptive qualitatives The ‘éppr‘bach usgq PICO to find
keywords that match the researchetitle. Thé \tools used /in‘“\tkjef»\exa‘mination of
hemoglobin in patients with anemia wete the PoinirOt Capé\'l%sfting (POCT) tool and
the Hematologyzaiiakyzer took \ This researcngdfas ’CQNVdGcted “by collecting
examinationZ@sults fron séveral journals qseet as'a r{ejereﬁ‘ce, then the results of the
examinatiof Were compared using a POST toal @@ﬁﬁhematology analyzer.

Hemaglobin examination fr severai( journals using the POCT tool was
higher than using a hematology analyzer. Examination of hemoglobin in patients with
anemia using-the Paint of:Care Testing (POCT) and hematology analyzer did not
have a significant  difference for the examination of hemoglobin levels. The
recommended teal for early examination of anemia in particular is the Point of Care
Testing (POCT) tool.

Keywords : Anemia, Hemoglobin, POCT, and Hematology analyzer.
Literature : 11 Journal Articles (2011-2022)

! Students of Medical Laboratory Tecnologist Diplome, Faculty of Health Science,
University of ‘Aisyiyah Yogyakarta
2 Lecture of Health Science Faculty, University of ‘Aisyiyah Yogyakarta



PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu
penyakit kesehatan di masyarakat
yang sering ditemukan di seluruh
dunia dan negara berkembang salah
satunya yaitu di Indonesia. Anemia
dapat ditandai dengan berkurangnya
hemoglobin dalam tubuh (Priyanto,
2018).

Menurut Kemenkes RI (2013)
angka prevalensi anemia secara
nasional pada semua kelompok umur
adalah 21,70%. Prevalensi anemia
relative lebih tinggi pada perempuan
(23,90%) dibandingkan dengan laki
— laki ( 18,40%). Berdasarkan lokasi
tempat tinggal menunjukkan
prevalensi di pedesaan memiliki
persentase lebih tinggi ( 22,80 %)
dibandingkan  yang tinggal “di
perkotaan dengan persentase (
20,60%).

Metod@ yang digunakan untuk .
hemoglot@ﬂ\

pemerikgaarn:  Kkadar
diantaranya metode Sahli,
Sianméthemodlebin, . Cuppersulfat,
dan Point of Care Testing (POCT).
Pada sarana pelayanan - kesehatan
seperti Laboratdriuii Rumah Sakit
sebagian besar sudah menggunakan
alat hematology analyzer (Faatih et
al., 2017).

Deteksi dini melalui diagnosis
anemia dapat dilakukan dengan cara
mengukur kadar hemoglobin
menggunakan metode Point of Care
Testing (POCT). Pemeriksaan kadar
hemoglobin secara sederhana
menggunakan POCT hanya
membutuhkan sampel darah kapiler
dalam jumlah sedikit, cepat, mudah,
serta efektif dilakukan (Nidianti et
al., 2019).

Hemoglobin adalah suatu protein
yang terdapat dalam sel darah merah

yang berfungsi untuk mengangkut
oksigen dari paru-paru keseluruh
tubuh. Hemoglobin terdiri atas empat
kandungan haem yang berisi zat besi
dan empat rantai globin diantaranya
alfa, beta, gamma, dan delta.
Terdapat 141 molekul asam amino
pada rantai beta, gamma, dan delta

(Tutik and Ningsih, 2019).
Hemoglobin didefinisikan
sebagai salah satu komponen
pembentuk sel darah merah sebagai
pengikat  oksigen  atau  alat
transportasi. Hemoglobin
mengandung komponen didalamanya
terdiri dari protein.yang mengandung
zat besi didalam ‘sel darah merah.
Menutuinya kadar, hemoglobin
meéfunjukkan © .repdafinya  tingkat
oksigen yang ada daa[é(m darah dan
dapat menyebabkan sesak nafas.
Seseorang yal gh%]emlllkl kadar Hb
atas normal dapat

bmenyepa’bl\ﬁan anemia (Hutama et al.,
20217

Pemeriksaan hemoglobin juga
dapat menggunakan metode
hematology analyzer atau alat
penghitung sel darah otomatis secara
lengkap dan analisis kompleks.
Hematology analyzer merupakan alat
untuk mengukur sampel darah yang
digunakan pada pelayanan
Laboratorium Rumah Sakit. Alat ini
dapat membantu  mendiagnosis
penyakit seperti diabetes, dan kanker
(Vis and Huisman, 2016; Octiavani.
D, 2021).

Menurut penelitian Asih et al.
(2018) yang berjudul Perbandingan
pemeriksaan hemoglobin  metode
Azidemet hemoglobin dan Cyanide-
Free tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil pemeriksaan
Hb metode Azidemete menggunakan
darah kapiler dan Cyanide Free
menggunakan sampel darah vena.



Metode Azidemet Hb disarankan
hanya digunakan untuk sampel darah
kapiler, perlu penelitian lebih lanjut
dengan metode dan jenis sampel
yang lain.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Zubaidi dan Susilawati (2018)
yang berjudul Perbandingan hasil
pemeriksaan hemoglobin pada ibu
hamil dengan beberapa metode,
didapatkan hasil dari pemeriksaan
Hb menggunakan metode
Sianmethemoglobin 12,2 g/dl untuk
metode sahli sebesar 11,6 g/dI
(faktor koreksi), dan 11,9 g/dl untuk
metode hematology analyzer.

Berdasarkan penelitian tersebut,
Ingin dilakukan penelitian studi
literatur review tentang
Perbandingan  hasil pemeriksaan
hemoglobin metode Point of Care
Testing (POCT) dan alat hematelogy:
analyzer.

Topik yahg digunakan penulis
dalam [iferafure  review Ini yaitu
mengenai kajian literatur
perbandingan “hasi~ pemeriksaan
hemoglobin menggunakan alat Point
Of Care Testing (POCT) dan alat
hematology analyzer pada penderita
anemia.

Rancangan Penelitian ini
menggunakan penelitian pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode studi
kepustakaan atau literature review
yaitu menggambarkan dan
menjelaskan secara sistematis suatu
data yang akurat. Metode ini
merupakan suatu metode penelitian
untuk identifikasi, evaluasi dan
interpretasi seluruh hasil penelitian
terkait topik yang akan diteliti
(Siswanto, 2010).

Hasil dari  penelitian  ini
menggunakan metode yang
dilakukan dengan cara menganalisis
beberapa sumber pustaka seperti
jurnal, artikel ataupun buku. Sumber
pustaka  tersebut  di review
berdasarkan sumber yang memiliki
persamaan topik. Hasil analisis
nantinya akan disimpulkan kedalam
pembahasan mengenai persamaan
hasil penelitian dari masing-masih
sumber pustaka.

HASIL

Hasil penelusuran dari beberapa
jurnal penelitian mengenai
perbandifngan ghasilh, pemeriksaan
hefoglebin.menggunakan alat Point
Of Care Testing (PQCT) dan alat
heiatology ana.kyzér Dapat dilihat
pada Ta,beh)l |I Pemeriksaan Hb
seb\agéfi B rugut

;* e(? Tabe‘} 'Hasil Pemeriksaan Hb
METODRE PENELITIAN \j\'\\

No‘v “Peneliti Variabel Hasil Hb
(tahun)

1 Adam POCT 12,70 g/di
et al., Hematolog 11,53 g/dI
2018 y analyzer

2. Patel POCT 13,60 g/dI
etal., Hematolog 13,13 g/dl
2021 y analyzer

3. Hinnou POCT 10,3 g/dl
ho et Hematolog 13,1 g/dI
al., y analyzer
2017 dan POCT

4, Yadav POCT 10,5 g/dl
etal., Hematolog 10,7g/dl
2019 y analyzer

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada beberapa jurnal dapat dilihat
pada Tabel 1. Penelitian yang
dilakukan oleh  Adam (2018)
menggunakan alat POCT dengan
hasil yang didapatkan sebesar 11,53
g/dl dan pada alat hematology
analyzer didapatkan hasil sebesar



12,70 g/dl. Sedangkan, hasil yang
didapatkan  oleh  Patel (2021)
menggunakan alat POCT adalah
13,60 g/dl dan 13,13 g/dl
menggunakan  alat  hematology
analyzer. Hasil yang diperoleh dari
kedua jurnal dinyatakan normal,
yaitu tidak lebih ataupun kurang dari
kadar normal pada pemeriksaan
hemoglobin.

Penelitian yang dilakukan oleh
Hinnouho (2017) menggunakan alat
POCT diperoleh hasil Hb sebesar
10,3 g/dl dan alat hematology
analyzer diperoleh hasil 13,1 g/dl.
Hasil yang diperoleh menggunakan
alat hematology analyzer lebih
tinggi dibandingkan POCT. Alat
hematology analyzer digabungkan
dengan alat POCT atau Hemocue
201 sehingga hasil yang diperoféh
dari  kedua, alat lebih “finggl
dibandingkar @déngan alat.POCT,

Penelifian.syangudilakukan ofeh
Yadav /#(2019)" Pdengan
pemeriksaan Hb menggunakan alat
POCT “dipérolen 106 gldl dan 10,7
g/dl menggunakai alat-hematology
analyzer.

15 1 = POCT
mHA

Hasil Hb
[6)] o

Jurnal

0 -
Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4

Gambar 1 Diagram Hasil Pemeriksaan Hb

Berdasarkan hasil pemeriksaan
hemoglobin dari beberapa jurnal
yang digunakan dapat dilihat pada
Gambar diagram hasil pemeriksaan
Hb, penelitian oleh Adam (2018)
pada jurnal 1 didapatkan hasil
pemeriksaan menggunakan alat Point

ha%l\/\\ C‘ﬂ.@’? \3@

Of Care Testing (POCT) adalah
12,70 g/dl dan 11,53 g/dI
menggunakan  alat  hematology
analyzer.

Penelitian yang dilakukan oleh
Patel (2021) pada jurnal 2 didapatkan
hasil  pemeriksaan  hemoglobin
sekitar 13,60 g/dl menggunakan alat
Point Of Care Testing (POCT) dan
13,13 g/dl menggunakan alat
hematology analyzer.

Hasil yang didapatkan pada
jurmal 3 oleh Hinnouho (2017)
menggunakan alat POCT sebesar
10,3 g/dl dan alat hematology
analayzer dengan hasil  yang
lumayan tinggl dikarenakan
pemeriksaan digabung menggunakan
alatotomatis, Hemocue 201 dengan
hasil 13,1 g/dl. s

Jurnal 4, yapg‘dllakukan oleh
Yadav (2@&§) menggunakan alat
POGT?dida %pgﬂ&n hasil 10,5 g/dl dan

menggunakan  alat
‘kiém‘aiology analyzer.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan hasil pemeriksaan
hemoglobin menggunakan alat Point
Of Care Testing (POCT) dan alat
hematology analyzer pada penderita
anemia. Kriteria penerimaan pasien
yaitu umum, dengan semua jenis
kelamin (perempuan dan laki-laki).

Hasil penelitian pada penelitian
yang dilakukan oleh Adam (2012)
dengan hasil pemeriksaan
hemoglobin ~ menggunakan  alat
POCT didapatkan 12,70 g/dl
sedangkan pada alat hematology
analyzer didapatkan hasil
pemeriksaan 11,53 g/dl lebih rendah
dibandingkan dengan pemeriksaan
menggunakan alat POCT. Hasil yang



didapatkan dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan normal.

Menurut Penelitian Patel (2021)
nilai hemoglobin menggunakan alat
POCT 13,60 g/dl lebih tinggi
dibandingkan  menggunakan alat
hematology analyzer dengan hasil
yang didapatkan sebesar 13,13 g/dl.
Nilai hemoglobin yang diperoleh
dengan alat hematology analyzer
otomatis dianggap sebagai standar
emas. Kriteria penerimaan untuk
nilai hemoglobin adalah minimal
11,30 g/dl sesuai dengan Undang-
Undang Obat Kosmetik Penelitian
India.

Penelitian yang dilakukan oleh
Hinnouho (2017) didapatkan nilai
rata-rata Hb sampel darah kapiler
menggunakan alat POCT sebesar
10,3 g/dl. Secara signifikan lebih
besar daripada nilai rata-raté, HbD
sampel darali vena yang. dipetoleh
menggunakan « alat < hematology

analyzer/8 dicabirg’ dengan ha§l\l\\\

pemeriksaan alat Hemacuz 201 dan
diperolef) hasil sebesar 18,1 a/dl.

Dengan® deiitkian, - prevalensi
anemia pada fpopulasi penelitian
secara signifikai—lebih  rendah
menggunakan alat POCT
dibandingkan  alat  hematology
analyzer.  Sedangkan, = menurut
penelitian dari Yadav (2020) dengan
hasil  pemeriksaan  Hb  yang
didapatkan menggunakan alat POCT
sebesar 10,5 g/dl dan pada alat
hematology analyzer didapatkan
hasil pemeriksaan Hb sebesar 10,7
g/dl. Secara statistik tidak ada
perbedaan yang signifikan diantara
kedua alat tersebut.

Studi sebelumnya, telah
dilakukan di Kamboja.
Membandingkan hemoglobinometer
digital dengan penganalisis otomatis

dan melaporkan hasil yang bervariasi
dari pemeriksaan kadar hemoglobin.
Sebuah  penelitian  yang telah
dilakukan pada anak kecil AS donor
darah di Belanda. Hasil mean (SD)
kadar hemoglobin didapatkan lebih
tinggi menggunakan alat Point of
Care Testing (POCT) dibandingkan
alat hematology analyzer.

Perbedaannya hanya  pada
kelompok usia, wilayah geografis,
dan kesalahan instrumental dalam
perangkat yang merupakan faktor
dari tingginya hasil pemeriksaan
menggunakan alat Point of Care
Testing (POCT), Penelitian ini
didukung oleh#Akila (2017) alat yang
sering @igunakamuntuk pemeriksaan
awal anemia.dengan mengukur kadar
Hb menggunakan aIag‘Romt of Care
Testing (RQOT) dengan
keunggulanﬁya fﬂ yang  portable,
akl{r@t”‘d n amﬁaals

aet’ PeQe% fan dari beberapa jurnal

0D Menunjukkan hasil pemeriksaan

hemoglobin  menggunakan  alat
POCT lebih tinggi dibanding
menggunakan  alat  hematology

analyzer.

Penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti tersebut dapat
disimpulkan hasil dari pemeriksaan
hemoglobin yang didapatkan normal
namun, konsentrasi  hemoglobin
menggunakan sampel darah kapiler
oleh alat Point of Care Testing
(POCT) lebih tinggi daripada Hb
sampel darah vena oleh penganalisis
hematology analyzer.

Alat yang direkomendasikan oleh
peneliti untuk skrinning awal anemia
yaitu menggunakan alat Point Of
Care Testing (POCT) (Kahar, 2018).
Penilaian hemoglobin adalah
indikator yang dapat dilakukan untuk
skrinning  anemia.  Hemoglobin



merupakan  pigmen  pengangkut
oksigen utama yang terdapat pada sel
eritrosit. Terdapat beberapa metode
untuk  pemeriksaan  hemoglobin
diantaranya metode sahli,
cyanmethemoglobin, dan hematology
analyzer.

ICSH (International Of Standar

Hemoglobin) merekomendasikan
metode  yang bagus untuk
pemeriksaan  kadar  hemoglobin

adalah metode cyanmethemoglobin
menggunakan alat spektrofotometer.
Alat Point Of Care Testing
(POCT) merupakan salah satu alat
yang digunakan untuk pemeriksaan
hemoglobin. Instrument Point Of
Care Testing (POCT) atau yang
disebut Hb meter didesain sangat
portable, dimana alat ini mudah
dibawa kemana-mana dan mudéh
dioperasikan (Faatih et al., 201%).

Alat Peift™ OF ~Care Testing
(POCT) ink menggunakan strip atau
reagen /Kering - dengail - pringip™

pemeriksaaan vaitty, membaca warna
yang terbentile dary sebualh reaksi
antara sampel. yang:  mengandung
bahan tertentufdengan’ reagen pada
strip Point Of Care-testing (POCT),
kemudian warna yang terbentuk
dibaca oleh alat dan hasil akan secara
otomatis muncul pada alat (Laila and
Fitria, 2021).

Faktor kesalahan menggunakan
alat Point Of Care Testing (POCT)
biasanya sering terjadi pada faktor
Pra analitik, Analitik, dan Pasca
Analitik. Pada Pra analitik biasanya
disebabkan pada saat pengambilan
sampel yang tidak tepat sehingga
dapat mempengaruhi hasil, faktor
Analitik biasanya disebabkan karena
kerusakan pada alat, dan Pasca
Analitik sering terjadi karena petugas
pemeriksaan kurang fokus atau

N

kesalahan dalam menginput hasil
(Faatih et al.,2017).

Pemeriksaan kadar hemoglobin
selain menggunakan alat Point of

Care Testing (POCT) dapat
menggunakan  alat  hematology
analyzer  dan  spektrofotometer.
Pemeriksaan hemoglobin
menggunakan metode
cyanmethemoglobin sebagai Gold

standar pemeriksaan hemoglobin.

Metode pengukuran pada alat
hematology analyzer menggunakan
beberapa metode vyaitu electrical
impedence, flowcytometry, fotometri,
dan histogram (kalkulasi).

Metode fatometrik diintegrasikan
ke dalam alat qetomatis penghitung
sel menggunakan hematology
analyzer. Pémeriksaai\ hematology
Menggunakan C\\gal‘at" hematology
analyzer iR annggu nakan reagen
atayrcleat i(n@(éakta, 2017).

, ¢ 7 Prinsip” pemeriksaan hematology

-dnalyzer akan memecahkan
hemoglobin menjadi larutan dan
dipisahkan dari zat lain
menggunakan sianida, kemudian

dengan penyinaran khusus kadar
hemoglobin akan diukur berdasarkan
nilai sinar yang berhasil diserap oleh
hemoglobin,  hasil  pengukuran
otomatis akan keluar pada tampilan
layar alat hematology analyzer
(Farug and Rahayu, 2021).

Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kesalahan hasil
pemeriksaan pada alat hematology

analyzer  diantaranya  kesalahan
pengukuran pada alat, tempat
pengambilan sampel darah,

pengaturan analitis laboratorium dan
karakteristik populasi seperti pada
ibu hamil, remaja sehat, penerita
anemia, dan lain-lain) (Chaundhary
et al., 2017).



KESIMPULAN

Hasil pemeriksaan hemoglobin
menggunakan alat Point Of Care
Testing (POCT) dan hematology
analyzer dari jurnal 1 dan jurnal 2
yang diperoleh yaitu normal dengan
kadar Hb tidak kurang dari 12 g/dl.
Sedangkan, jurnal 3 dan 4 hasil yang
diperoleh yaitu kurang dari normal
dengan kadar pemeriksaan
hemoglobin kurang dari 12,0 g/dl.

Hasil yang diperoleh dari jurnal
acuan dinyatakan normal, pasien
yang diperiksa rata-rata berumur 15
tahun keatas termasuk kategori
remaja hingga dewasa. Nilai normal
Hb adalah 12 g/dl, jika Hb dibawah
nilai normal pasien dapat dikatakan
mengalami gejala anemia ringdi:
Hasil pemeriksaan_hemoglobig dari
beberapa _ijurnal raté-rata ‘yang
didapatkari: menggunakan alat Point

Of Care/fiesting (POET)ebin tlng\g\l\\\

dibandingkan
hematoiggy-analyzer.

Kedua alat ini tidak ada perbedaan
yang signifikan untuk® pemeriksaan
hemoglobin. “N&/Fun, alat  yang
direkomendasikan untuk
pemeriksaan awal anemia khususnya
yaitu menggunakan alat POCT.

Penelitian ini didukung oleh Akila
(2017) alat yang sering digunakan
untuk pemeriksaan awal anemia
dengan  mengukur  kadar Hb
menggunakan alat POCT dengan
keunggulannya  yang  portable,
akurat, dan otomais.

mengaunakan

SARAN

Bagi peneliti
disarankan untuk
penelitian secara

selanjutnya
melakukan
langsung

(Experiment) mengenai
perbandingan  alat  pemeriksaan
hemoglobin  menggunakan  alat
POCT dan hematology analyzer.
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